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Abstract

The Implementation of Scientific Approach in Mathematical Learning (Case Study of
junior high school in Bandar Lampung). This descriptive study aims to analyze the
implementation of the 2013 curriculum in scientific approach to mathematics learning in
junior high school. The subjects of this study were four mathematics’ teacher of junior
high school in Bandar Lampung. Research data obtained through observation and
interviews. The data of this study were analyzed with descriptive statistics that focus on
teaching activities in applying scientific approaches, including preliminary, core, and
closing activities. Based on the results of data analysis, it can be concluded that the
implementation of scientific approach in mathematical learning is 26.1% (low), consists
of 20% preliminary activities (low), 8.3% core activities (low), and 50% closing activities
(low).
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Abstrak

Keterlaksanaan Penerapan Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran Matematika (Studi
Kasus SMP Bandar Lampung). Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk menganalisis
keterlaksanaan penerapan pendekatan saintifik kurikulum 2013 pada pembelajaran
matematika jenjang SMP. Subjek penelitian ini adalah 4 guru matematika SMP di Bandar
Lampung. Data penelitian diperoleh melalui observasi dan wawancara. Data penelitian
ini dianalisis dengan statistika deskriptif yang memfokuskan pada kegiatan mengajar
dalam menerapkan pendekatan saintifik, meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan
penutup. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa keterlaksanaan
penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran matematika oleh guru adalah 26,1%
(rendah), dengan rincian kegiatan pendahuluan 20% (rendah), kegiatan inti 8,3%
(rendah), dan kegiatan penutup 50% (rendah).

Kata kunci: guru; pembelajaran matematika; pendekatan saintifik
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PENDAHULUAN

Pendekatan saintifik merupakan ‘ikon’ utama dari kurikulum 2013, dan pendekatan
saintifik inilah yang membedakan dengan pendekatan kurikulum sebelumnya
(KTSP/Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Di kurikulum 2013, skenario
pembelajaran harus memuat pada satu pendekatan (pendekatan saintifik) untuk mencapai
kompetensi siswa. Namun pada kurikulum KTSP ini, skenario pembelajaran
diperbolehkan menggunakan berbagai pendekatan, seperti pendekatan langsung, atau
kontekstual.

Pada hakekatnya, filosofi pendekatan saintifik merujuk pada para ilmuwan dalam
menemukan pengetahuan baru. Para ilmuwan mengawalinya dengan pengamatan suatu
objek, membuat dugaan atas objek tersebut, menelusuri pustaka atau referensi,
melakukan eksperimen, dan desiminasi hasil temuan. Kemudian tahapan penyelesaian
masalah para ilmuwan tersebut diadopsi oleh dunia pendidikan (tahapan pembelajaran)
dengan memodifikasinya menjadi tahapan dalam pembelajaran; dan disebut dengan
pendekatan saintifik.

Tahapan pendekatan saintifik ini dijelaskan dalam Permendikbud No. 81A tentang
implementasi kurikulum (2013) yang memiliki 5 tahapan kegiatan, yaitu mengamati,
menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan. Mengamati merupakan tahapan
mengidentifikasi unsur-unsur atau objek yang berkaitan untu memperoleh pengetahuan
baru. Tahapan menanya adalah mengajukan sejumlah pertanyaan yang mengarah pada
dugaan untuk menemukan pengetahuan baru. Tahapan menalar adalah melakukan proses
berpikir mendapatkan pengetahuan baru yang mendasarkan pada berbagai referensi/ pus-
taka. Tahapan mencoba adalah kegiatan mengujicobakan atau menerapkan pengetahuan
baru tersebut agar diperoleh kesahihan/keajegan pengetahuan baru. Terakhir,
mengkomunikasikan adalah tahapan menyebarluaskan pengetahuan baru tersebut kepada
khalayak luas agar diperoleh saran-saran perbaikan dan pengakuan dari pihak lain.

Sejak awal, secara konseptual penerapan pendekatan saintifik ini diyakini dapat
memberikan pengaruh positif bagi guru dan siwa. Bagi guru berpengaruh terhadap
paradigma cara mengajar, dan bagi siswa berpengaruh terhadap cara belajar. Ketika
pembelajaran di kelas, guru berperan layaknya seorang ahli yang mengajarkan
pengetahuan baru kepada calon ilmuwan (siswa), dan siswa belajar seperti ilmuwan yang
berupaya menemukan pengetahuan baru. Peran yang dilakukan guru adalah memandu
siswa melakukan pengamatan suatu objek atau fenomena, memotivasi siswa untuk
bertanya (keingintahuan), mendorong siswa menelusuri atau membaca berbagai sumber
belajar, membimbing siswa melakukan eksperimen, dan mendampingi siswa dalam
mengkomunikasikan pengetahuan barunya.

Pendekatan saintifik hanya bersifat prinsip dan bukan suatu urutan sintaks; artinya
kelima langkah kegiatan tersebut bukanlah suatu urutan pembelajaran yang sistematis tapi
harus ada dalam pembelajaran meski tidak sistematis. Oleh karena itu, pendekatan
saintifik ini perlu diturunkan menjadi model pembelajaran. Dalam kurikulum 2013, ada
3 model pembelajaran yang dianjurkan yaitu problem based learning, project based
learning, dan inqury/discovery learning. Kemudian, Sutiarso (2016) menambahkan satu
model pembelajaran pada pendekatan saintifik ini, yaitu alqurun teaching model/ATM.
Dengan demikian penerapan pendekatan saintifik ini biasanya disertakan dengan model
pembelajarannya.

Beberapa penelitian telah dilakukan oleh para ahli dan praktisi pendidikan tentang
penerapan pendekatan saintifik dan pengaruhnya terhadap peningkatan kognitif dan sikap
siswa. Pengaruh positif pada peningkatan kognitif antara lain penerapan pendekatan
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saintifik dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa sebesar 77,46% (Permatasari,
Putri, dan Indaryanti, 2013), meningkatkan pemahaman konsep operasi aljabar (Palaki &
Fahinu, 2015), meningkatkan pemahaman pada konsep persamaan liniear satu variabel
(Yuselis dan Nery, 2015), meningkatkan kemampuan berpikir kreatif (Mustakim, 2015),
meningkatkan pemahaman konsep statistika dan peluang siswa (Lestari, 2018), dan
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa sebesar 85%. (Nurainah & Zanthy,
2019).

Penerapan pendekatan saintifik juga memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan sikap siswa SMP. Peningkatan sikap tersebut adalah perilaku etis, produktif,
peduli, tidak mudah menyerah, keingintahuan yang tinggi, kreatif, kritis, dan komunikatif
(Armiati, 2015), meningkatkan kemandirian belajar (Kadarisma, 2016), meningkatkan
sikap positif siswa terhadap matematika (Prasetyawan, 2017; Rahayu dkk., 2018).
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan saintifik memberikan pengaruh yang positif terhadap peningkatan
pengetahuan dan sikap siswa.

Beberapa penelitian tentang penerapan pendekatan saintifik itu masih terbatas pada
beberapa daerah kota/kabupaten di Indonesia, dan belum semua daerah melakukan
evaluasi terhadap penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika.
Padahal pelaksanaan kurikulum 2013, yang di dalamnya memuat pendekatan saintifik
sudah berjalan 7 tahun dan perlu dilakukan evaluasi keberhasilan kurikulum ini.
Idealnya, pelaksanaan suatu kurikulum harus dievaluasi setiap 5 tahun untuk melihat
kelebihan dan kekurangan yang ada pada kurikulum tersebut. Evaluasi kurikulum ini juga
berfungsi untuk mengantisipasi perubahan dan perkembangan kemajuan globalisasi.

Hingga saat ini, evaluasi penerapan pendekatan saintifik ini jarang dilakukan oleh
peneliti atau praktisi pendidikan secara berkala yang hasilnya dapat diketahui oleh semua
pihak. Kalaupun ada evaluasi ini, evaluasi penerapan kurikulum 2013 ini dilakukan pada
awal penerapan kurikulum 2013 ini dan hanya sedikit sekolah yang dievaluasi. Misalnya,
penelitian Sutiarso, Caswita, dan Bharata (2014) melaporkan bahwa SMPN 2 Bandar
Lampung telah menerapkan kurikulum 2013 dengan baik. Berdasarkan uraian tersebut,
perlu dilakukan evaluasi lagi tentang penerapan kurikulum 2013, khususnya pada
penerapan pendekatan saintifik di sekolah agar diperoleh rekomendasi apakah kurikulum
2013 ini dilanjutkan atau diganti oleh kurikulum baru.

Ketiadaan evaluasi penerapan kurikulum yang berkelanjutan menjadi permasalahan
yang perlu menjadi perhatian. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan keterlaksanaan penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran
matematika di SMP Bandar Lampung. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu
referensi dalam membuat kebijakan sekolah (SMP) di Bandar Lampung mengenai
keberlangsungan kurikulum 2013.

METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif yang menjelaskan tentang keterlaksanaan
penerapan pendekatan saintifik pada kurikulum 2013. Penelitian dilakukan di jenjang
SMP, dengan pertimbangan bahwa siswa SMP sudah memiliki kemampuan melakukan
tahapan pendekatan saintifik dalam menemukan pengetahuan baru matematika.
Sementara, terkait dengan pengetahuan baru matematika bahwa siswa SD yang banyak
membutuhkan bimbingan dalam melakukan tahapan pendekatan saintifik, dan siswa
SMA melewati tahapan pendekatan saintifik.
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Sekolah yang dipilih adalah 4 SMP Negeri Bandar Lampung yang terbagi atas 2
kategori wilayah, yaitu pusat kota (SMPN 1 dan SMPN 9 Bandar Lampung) dan pinggir
kota (SMPN 8 dan SMPN 22 Bandar Lampung). Pemilihan SMP Negeri karena sekolah
negeri memiliki sumber daya sekolah yang baik. Memilih keempat SMPN didasarkan
pada pertimbangan bahwa keempat SMPN merupakan sekolah unggul dengan A.
Pemilahan sekolah atas 2 kategori wilayah dimaksudkan untuk melihat perbedaan
pelaksanaan penerapan saintifik antara pusat kota dan pinggir kota.

Subjek penelitian adalah guru matematika yang berasal dari 4 SMP (masing-masing
1 orang setiap sekolah). Prosedur penelitian dilakukan melalui 3 tahap, yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan analisis. Pada tahap persiapan adalah melakukan pengumpulan
dokumentasi sekolah dan menyusun instrumen penelitian. Dokumen yang dikumpulkan
adalah data SMP Bandar Lampung yang berada pada 2 kategori wilayah (pusat dan
pinggir kota) dan sekolah tersebut memiliki akreditasi A. Dari setiap masing-masing
kategori wilayah tersebut dipilih 2 SMP sebagai subjek penelitian (jumlah semuanya 4
SMP). Tahap pelaksanaan adalah tahap pengumpulan data melalui observasi dan
wawancara. Observasi ditujukan kepada guru yang mengajar matematika selama satu jam
pertemuan (2 x 45 menit). Observasi ini dilakukan sebanyak 3 kali, dengan pertimbangan
bahwa pembelajaran dengan 3 kali observasi sudah cukup diperoleh keadaan yang
sebenarnya dari penerapan pendekatan saintifik yang dilakukan oleh guru. Wawancara
dilakukan kepada guru yang diobservasi yang bertujuan untuk menggali penyebab
keterlaksanaan atau ketidaklaksanaan penerapan pendekatan saintifik. Tahap analisis
adalah mengolah data hasil observasi yang dijelaskan dalam bentuk laporan.

Instrumen penelitian ini adalah berupa lembar observasi dan wawancara (semi-
terstruktur). Lembar observasi memuat pengamatan guru saat mengajar di kelas dalam
menerapkan pendekatan saintifik. Instrumen memuat observasi kegiatan guru pada 3
kegiatan utama, yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. Lembar wawancara memuat
sejumlah pertanyaan yang mengekplorasi penyebab/kendala menerapkan pendekatan
saintifik. Pada kegiatan pendahuluan diobservasi guru dalam memulai pembelajaran.
Pada kegiatan inti diobservasi sistematika mengajar, model/metode yang diterapkan, dan
media pembelajaran yang digunakan. Pada kegiatan penutup diobservasi kegiatan guru
menutup pembelajaran. Selanjutnya, data dari hasil observasi ini dianalisis dengan
statistika deskriptif. Klasifikasi keterlaksanaan penerapan pendekatan saintifik mengikuti
kriteria berikut, yaitu 0% - 33% (rendah), 33,1% - 60% (sedang), dan 60,1% - 100%

(tinggi).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini didasarkan pada observasi kelas terhadap guru matematika
dalam menerapkan pendekatan saintifik. Observasi kelas terhadap guru difokuskan pada
3 kegiatan utama, yaitu pendahuluan, inti (sistematika, metode, media), dan penutup.
Penyajian hasil penelitian ini diuraikan berdasarkan pada 3 kegiatan utama tersebut dari
setiap sekolahnya. Berikut ini disajikan hasil observasi kegiatan pendahuluan dari
keempat sekolah pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Observasi Kegiatan Guru Matematika dalam Menerapan Pendekatan Saintifik
pada Kegiatan Pendahuluan

Nama Kegiatan Guru Pada Observasi ke- Kesimpulan
Sekolah 1 2 3 P
SMPN 1 e Pendahuluan: e Pendahuluan: e Pendahuluan: Pendahuluan:
Bandar Mengingatkan Melakukan undian Melakukan Mengingatkan
Lampung kembali materi untuk meminta undian untuk materi

sebelumnya, dan siswa mempresen- meminta siswa sebelumnya,
menanyakan PR. tasikan tugas. mempresen- menanyakan
tasikan tugas. PR, dan
presentasikan
tugas.
SMPN 9 e Pendahuluan: e Pendahuluan: e Pendahuluan: Pendahuluan:

Bandar Mengingatkan Mengingatkan Mengingatkan Mengingatkan

Lampung kembali materi kembali materi kembali materi kembali materi
sebelumnya. sebelumnya. sebelumnya. sebelumnya.
SMPN 8 e Pendahuluan: e Pendahuluan: e Pendahuluan: Pendahuluan:
Bandar Menanyakan PR, Mengingatkan Mengingatkan Mengingatkan
Lampung dan membahas PR kembali materi kembali materi kembali materi
sebelumnya, dan sebelumnya, dan sebelumnya,
menanyakan PR menanyakan PR. dan, menanya-
kan PR dan
membahasnya.
SMPN 22 e Pendahuluan: e Pendahuluan: e Pendahuluan: Pendahuluan:
Bandar Mengingatkan Mengingatkan Mengingatkan Mengingatkan
Lampung kembali materi kembali materi kembali materi kembali materi
sebelumnya, dan sebelumnya, dan sebelumnya, dan sebelumnya,
menanyakan PR. menanyakan PR. menanyakan PR dan
menanyakan
PR

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa secara umum keempat SMP tersebut pada
kegiatan pendahuluan relatif sama, yaitu guru melakukan kegiatan mengingatkan kembali
materi sebelumnya dan menanyakan PR. Namun, hanya di SMPN 1 Bandar Lampung
yang melakukan kegiatan lain, yaitu guru meminta siswa melakukan presentasi tugas.
Jika dibandingkan dengan panduan kegiatan pendahuluan menurut Kurikuum 2013,
masih banyak kegiatan pendahuluan yang belum dilakukan oleh guru dari keempat SMP
tersebut.

Panduan kegiatan pendahuluan menurut kurikulum 2013 adalah Permendikbud No
22 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah (2016) menyebutkan ada 5
kegiatan yang dilakukan guru pada kegiatan pendahuluan, (1) menyiapkan psikis dan fi-
sik siswa sebelum mengikuti pelajaran, (2) memotivasi siswa belajar dengan menjelaskan
manfaat materi pelajaran dalam kehidupan nyata, (3) mengaitkan pengetahuan awal siswa
(prior knowledge) dengan materi yang akan dipelajari, (4) menyampaikan tujuan
pembelajaran, dan (5) menjelaskan ruang lingkup materi. Berdasarkan panduan ini,
terlihat bahwa guru sudah melakukan kegiatan menyiapkan psikis dan fisik siswa
sebelum mengikuti pelajaran, yaitu guru melakukan kegiatan mengingatkan kembali
materi sebelumnya, menanyakan dan membahas PR, presentasi tugas/PR. Sementara 4
kegiatan lain belum dilakukan oleh guru menurut kurikulum 2013. Menurut penelitian
Akbar, Kadir dan Sahidin (2016) bahwa kegiatan mengingatkan kembali materi
sebelumnya dan menanyakan tugas adalah kegiatan yang rutin dilakukan guru. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa guru hanya melakukan 1 kegiatan dari lima kegiatan
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pendahuluan pada kurikulum 2013; atau dengan kata lain keterlaksanaan penerapan
pendekatan saintifik pada kegiatan pendahuluan pembelajaran matematika oleh guru
sebesar 20% (rendah).

Kurang maksimalnya guru melakukan kegiatan pendahuluan ini disebabkan oleh
beberapa faktor. Hasil wawancara dengan guru menyebutkan bahwa guru merasa
kesulitan dalam mencari contoh manfaat matematika (materi yang diajarkan) dengan
kehidupan sehari-sehari; mengaitkan pengetahuan awal siswa dengan materi yang mau
diajarkan, dan guru merasa tidak terlalu penting menyampaikan tujuan pembelajaran
kepada siswa; karena akan mengurangi waktu belajar di kelas. Selanjutnya, disajikan
hasil observasi guru matematika dalam menerapkan pendekatan saintifik pada kegiatan
inti pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Observasi Guru Matematika dalam Menerapan Pendekatan Saintifik pada

Kegiatan Inti
Nama Kegiatan Guru Pada Observasi ke- Kesimpulan
Sekolah 1 2 3
SMPN1 e Kegiatan Inti e Kegiatan Inti e Kegiatan Inti e Kegiatan Inti
Bandar Sistematika: Sistematika: Sistematika: Sistematika:
Lampung Memberikan soal, Memberikan soal, Memberikan Memberikan LKS,
menjelaskan menjelaskan LKS, diskusi diskusi kelompok,
konsep, konsep, kelompok, tanya jawab,
memberikan memberikan tanya jawab, menjelaskan
contoh, dan contoh, dan latihan menjelaskan konsep, dan
latihan soal. soal. konsep, dan memberikan
memberikan contoh lain.
Model dan Model dan Metode: contoh lain.
Metode: Tanya jawab dan Model dan Metode:
Tanya jawab dan diskusi antara Model dan Tanya jawab dan
diskusi antara siswa dengan siswa Metode: Diskusi kelompok
siswa dengan (satu meja) dan Diskusi
siswa (satu meja) antara siswa dan kelompok Media:
dan antara siswa guru. Makalah untuk
dan guru. Media: presentasi
Media: Makalah untuk
Media: Alat peraga di kelas presentasi
Alat peraga di dan dibawa siswa
kelas dan dibawa (botol minum)
siswa (botol
minum)
Nama Kegiatan Guru Pada Observasi ke- Kesimpulan
Sekolah 1 2 3 P
SMPN 9 e Kegiatan Inti e Kegiatan Inti o Kegiatan Inti Kegiatan Inti
Bandar Sistematika: Sistematika: Sistematika: Sistematika:
Lampung Meminta siswa Meminta siswa Meminta siswa Meminta siswa
membaca materi membaca materi membaca membaca materi
secara bergiliran, secara bergiliran, materi secara secara bergiliran,
menjelaskan menjelaskan bergiliran, menjelaskan

materi, bertanya,
memberikan
contoh, dan
latihan soal.

Model dan
Metode:

materi, bertanya,
memberikan
contoh, dan latihan
soal.

Model dan Metode:

menjelaskan
materi,
bertanya,
memberikan
contoh, dan
latihan soal.

materi, bertanya,
memberikan
contoh, dan latihan
soal.

Model dan Metode:
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Ekspositori. Konstekstual, Model dan Ekspositori,
diskusi kelompok Metode: Konstekstual,
Media: Ekspositori. diskusi kelompok
Tidak ada Media:
Bungkus makanan Media: Media:
Tidak ada Bungkus makanan
atau tidak ada
SMPN 8 e Kegiatan Inti Kegiatan Inti Kegiatan Inti Kegiatan Inti
Bandar Sistematika: Sistematika: Sistematika: Sistematika:
Lampung Menjelaskan Menjelaskan Menjelaskan Menjelaskan
konsep, konsep, konsep, konsep,
memberikan memberikan memberikan memberikan
contoh, dan contoh, dan latihan contoh, dan contoh, dan latihan
latihan soal. soal. latihan soal. soal.
Model dan Model dan Metode: Model dan Model dan Metode:
Metode: Diskusi kelompok Metode: Diskusi kelompok
Diskusi Diskusi
kelompok Media: kelompok Media:
Mistar dan jangka Mistar dan jangka
Media: Media:
Mistar dan jangka Mistar dan
jangka
SMPN 22 e Kegiatan Inti Kegiatan Inti Kegiatan Inti Kegiatan Inti
Bandar Sistematika: Sistematika: Sistematika: Sistematika:
Lampung Me njelaskan Me njelaskan Me njelaskan Me njelaskan
konsep, konsep, konsep, konsep,
memberikan memberikan memberikan memberikan
contoh, contoh, contoh, contoh,
memberikan memberikan memberikan memberikan
latihan. latihan. latihan. latihan.
Model dan Model dan Metode: Model dan Model dan Metode:
Metode: Ceramah dan tanya Metode: Ceramah dan tanya
Ceramah dan jawab. Ceramah dan jawab.
tanya jawab. tanya jawab.
Media: Media:
Media: LCD Media: LCD
LCD LCD

Hasil observasi guru pada Tabel 2 diperoleh kesimpulan bahwa (1) sistematika

pembelajaran yang dilakukan guru memuat 3 langkah pembelajaran, yaitu menjelaskan
konsep, memberikan contoh, dan latihan soal; dengan tambahan membaca sumber/LKS
dan diskusi hasil membacanya, (2) model pembelajaran yang dilakukan adalah kon-
tekstual (hanya 1 sekolah), metode pembelajaran adalah diskusi (3 sekolah), ekspositori,
ceramah, dan tanya jawab, dan media pembelajaran yang digunakan adalah alat peraga,
bungkus makanan, botol minum, mistar dan jangka, dan LCD; namun ada guru sekolah
yang tidak menggunakan media pada satu pembelajaran.

Keterlaksanaan kegiatan inti guru tersebut dibandingkan dengan panduan kegiatan

inti menurut kurikulum 2013. Menurut Permendikbud No 22 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah (2016) dinyatakan bahwa sistematika skenario
pembelajaran, model dan metode pembelajaran, dan media harus disesuaikan dengan
langkah pembelajaran yang mengarahkan siswa pada aktivitas penemuan, kreativitas dan
kontekstual, dan pemecahan masalah. Jika dibandingkan antara pelaksanaan kegiatan inti
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guru dengan panduan kurikulum 2013 terlihat bahwa hanya 1 sekolah yang melakukan
model pembelajaran sesuai dengan pendekatan saintifik (kontekstual) dan dilaksanakan
hanya pada satu pembelajaran; sementara 3 sekolah lainnya tidak melaksanakan model
pembelajaran yang sesuai pendekaatan saintifik. Hal ini menunjukkan bahwa
keterlaksanaan kegiatan inti oleh guru hanya dilaksanakan oleh 1 sekolah sebanyak satu
dari tiga pembelajaran (33%), dan kegiatan ini hanya dilakukan oleh 1 sekolah dari 4
sekolah (25%). Berdasarkan keterlaksanaan kegiatan inti oleh guru dan sekolah, maka
disimpulkan bahwa keterlaksanaan penerapan pendekatan saintifik pada kegiatan inti
pembelajaran matematika oleh guru sebesar 8,3% (rendah).

Hasil wawancara kepada guru mengenai kegiatan inti ini diperoleh alasan guru
tidak menggunakan sistematika, model, dan media pembelajaran menurut pendekatan
saintifik adalah tingkat perbedaan pengetahuan antarsiswa yang sangat besar (heterogen)
antara kemampuan rendah dan tinggi. Hal ini disebabkan oleh adanya kebijakan program
Biling (Bina Lingkungan) oleh Pemerintah Daerah Kota Bandar Lampung. Dengan
tingkat perbedaan kemampuan yang sangat besar itu menyebabkan guru sulit menerapkan
pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Penerapan pendekatan saintifik akan berhasil
jika diterapkan pada siswa yang relatif homogen dengan kemampuan yang sedang dan
tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian Taufik (2018) yang menyatakan siswa
berkemampuan tinggi cenderung lebih mampu mengikuti pembelajaran pendekatan
saintifik, terutama pada tahapan mengkomunikasikan pengetahuan baru.

Selanjutnya, hasil observasi guru dalam menerapkan pendekatan saintifik pada
kegitan penutup menunjukkan hasil yang relatif sama dari keempat sekolah. Kegiatan
penutup oleh guru adalah membuat kesimpulan atau membimbing siswa dalam
menyimpulkan materi pelajaran, memberikan kesempatan siswa dalam bertanya atas
materi pelajaran yang belum dipahami, dan memberikan tugas/PR. Selanjutnya, disajikan
hasil observasi guru matematika dalam menerapkan pendekatan saintifik pada kegiatan
penutup pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Observasi Guru Matematika dalam Menerapan Pendekatan Saintifik pada
Kegiatan Penutup

Nama Kegiatan Guru Pada Observasi ke- Kesimpulan
Sekolah 1 2 3
SMPN 1 e Penutup: o Penutup: o Penutup: Penutup:
Bandar Memberikan soal/ Memberikan soal/ Memberikan Memberikan
Lampung PR PR soal/ PR soal/ PR
SMPN 9 e Penutup: Penutup: e Penutup: Penutup:
Bandar Memberikan soal/ Memberikan soal/ Memberikan Memberikan
Lampung PR PR soal/ PR soal/ PR
SMPN 8 e Penutup: Penutup: e Penutup: Penutup:
Bandar Membuat Membuat Membuat Membuat
Lampung kesimpulan, dan kesimpulan, dan kesimpulan, dan kesimpulan, dan
memberikan PR. memberikan PR. memberikan PR. memberikan PR.
SMPN 22 e Penutup: Penutup: e Penutup: Penutup:
Bandar Membimbing Membimbing siswa Membimbing Membimbing sisw
Lampung siswa membuat membuat siswa membuat membuat
kesimpulan, kesimpulan, kesimpulan, kesimpulan,
menanyakan menanyakan materi menanyakan menanyakan matel
materi yang belum yang belum materi yang belum  yang belum
dipahami, dan dipahami, dan dipahami, dan dipahami, dan

memberikan PR.

memberikan PR.

memberikan PR.

memberikan PR.
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Menurut panduan kurikulum pada Permendikbud No 22 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah (2016) dinyatakan bahwa kegiatan penutup memuat
kegiatan refleksi oleh guru bersama siswa. Refleksi untuk mengevaluasi (1)
menyimpulkan materi, (2) umpan balik, (3) pemberian tugas/ PR, dan (4) rencana
kegiatan pembelajaran berikutnya. Jika dibandingkan panduan ini dengan hasil observasi
guru dalam melakukan kegiatan penutup diperoleh bahwa 2 sekolah melakukan satu
kegiatan refleksi yaitu memberikan tugas/PR, 1 sekolah melakukan dua kegiatan refleksi
yaitu menyimpulkan materi pelajaran dan memberikan tugas/PR, dan 1 sekolah
melakukan tiga refleksi yaitu menyimpulkan materi pelajaran, umpan balik, pemberian
tugas/PR. Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan
penerapan pendekatan saintifik sebesar 25% (2 sekolah), 50% (1 sekolah) dan 75% (1
sekolah). Secara keseluruhan, diperoleh keterlaksanaan penerapan pendekatan saintifik
pada kegiatan penutup pembelajaran matematika oleh guru sebesar 50% (sedang).

Hasil wawancara kepada guru mengenai kegiatan penutup ini diperoleh alasan
guru kurang optimal tidak memahami materi yang diajarkan. Karena banyak siswa yang
tidak memahami materi maka guru kesulitan melakukan refleksi pada menyimpulkan
materi pelajaran, umpan balik, dan rencana kegiatan pembelajaran berikutnya; semntara
guru tidak kesulitan memberikan tugas/PR. Selain itu, penyebab lainnya adalah masih
rendahnya motivasi siswa belajar matematika. Hal ini disebabkan oleh lemahnya
kemampuan awal siswa pada pelajaran matematika. Karena kemampuan awalnya lemah,
siswa tersebut tidak memiliki kenyamanan dalam belajar matematika sehingga me-
nimbulkan kecemasan, rasa takut, rasa malu, dan stres yang berlebihan saat belajar
matematika. Hal ini dapat dilihat pada gestur tubuh dan mimik wajah saat belajar
matematika, seperti siswa lebih banyak tertunduk jika guru mengajukan pertanyaan atau
guru bertanya tentang tugas/PR. Hasil ini sejalan dengan penelitian Auliya (2016) yang
menyatakan bahwa rendahnya kemampuan pemahamann matematis siswa disebabkan
oleh sikap cemas siswa terhadap matematis.

SIMPULAN

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang digunakan pada kurikulum 2013.
Pendekatan saintifik ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjadi calon
ilmuwan, dengan tahapan kegiatan mengamati, mengamati, menanya, menalar, mencoba,
dan mengkomunikasikan. Pelaksanaan kurikulum 2013 ini sudah berjalan selama 7 tahun,
dan diperlukan adanya evaluasi keterlaksanaan kurikulum 2013 terutama dalam hal
penerapan pendekatan saintifik. Berdasarkan analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa
keterlaksanaan penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran matematika oleh guru
adalah kegiatan pendahuluan 20% (rendah), kegiatan inti 8,3% (rendah), dan kegiatan
penutup 50% (rendah). Secara keseluruhan, rerata keterlaksanaan penerapan pendekatan
saintifik pada pembelajaran matematika oleh guru di SMP Bandar Lampung adalah
26,1% (rendah). Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
bahan referensi pihak berwenang dalam menentukan kebijakan penerapan kurikulum
2013 di Bandar Lampung.
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